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ABSTRAK

Terdapat kesenjangan antara konsep ideal tata kelola Lembaga Pendidikan Islam (LPI)
berbasis teori manajemen modern dengan praktik implementasinya yang masih didominasi
pola birokratis, sentralistik, dan kurang adaptif terhadap era disrupsi. Kesenjangan ini penting
dikaji karena berdampak pada rendahnya fleksibilitas, inovasi, dan daya saing LPI dalam
menghadapi perubahan teknologi dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi
lima pilar tata kelola LPI melalui analisis komparatif antara literatur teoretis dan praktik
empiris dalam konteks era disrupsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan pedoman PRISMA terhadap literatur
tahun 2016-2026. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi dan komparatif untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara teori dan praktik. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara idealitas teori manajemen modern dan realitas implementasi di
LPI. Rekonstruksi tata kelola dirumuskan dalam lima pilar, yaitu kepemimpinan kolektif-agil,
kurikulum hibrida integratif, pengembangan SDM berbasis reskilling berkelanjutan,
kemandirian finansial melalui wakaf produktif dan digital governance, serta kemitraan
pentahelix berbasis jaringan global dan big data. Kesimpulannya, transformasi tata kelola LPI
menuntut integrasi teori modern dan nilai-nilai Islam untuk meningkatkan resiliensi,
akuntabilitas, dan daya saing global secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Tata Kelola, Lembaga Pendidikan Islam, Era Disrupsi, Manajemen Pendidikan,
Systematic Literature Review.

ABSTRACT
There is a gap between the ideal concept of governance in Islamic Educational Institutions
(IEIs) based on modern management theory and its practical implementation, which is still
dominated by bureaucratic, centralized, and less adaptive patterns in the era of disruption.
This gap is important to examine because it negatively affects the flexibility, innovation, and
competitiveness of IEIs in responding to technological and social changes. This study aims to
reconstruct the five pillars of IEI governance through a comparative analysis between
theoretical literature and empirical practices within the context of the disruption era. This
research employs a qualitative approach using a Systematic Literature Review (SLR) method
based on PRISMA guidelines, covering literature published from 2016 to 2026. Data analysis
was conducted using content analysis and comparative techniques to identify the gap between
theory and practice. The findings reveal a significant discrepancy between the ideal standards
of modern management theory and the actual implementation in IEIs. The reconstructed
governance model is formulated into five main pillars: collective-agile leadership, integrative
hybrid curriculum, sustainable reskilling-based human resource development, financial
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independence through productive waqf and digital governance, and pentahelix partnerships
based on global networks and big data. In conclusion, the transformation of IEI governance
requires the integration of modern management theory and Islamic values to enhance
resilience, accountability, and global competitiveness in a sustainable manner.

Keywords: Governance, Islamic Educational Institutions, Disruption Era, Educational
Management, Systematic Literature Review.

PENDAHULUAN

Era disrupsi yang ditandai oleh percepatan transformasi digital, kecerdasan buatan,
dan perubahan sosial yang sangat cepat telah mengubah secara fundamental lanskap
pengelolaan pendidikan. Kondisi ini menuntut setiap lembaga pendidikan, termasuk Lembaga
Pendidikan Islam (LPI), untuk mampu beradaptasi secara cepat dan berkelanjutan. LPI seperti
madrasah, pesantren, dan sekolah Islam terpadu berada pada posisi strategis sekaligus
dilematis dalam menghadapi perubahan tersebut. Di satu sisi, LPI memiliki tanggung jawab
menjaga nilai-nilai moral dan spiritual Islam sebagai identitas utama kelembagaan. Namun di
sisi lain, LPI juga dituntut untuk meningkatkan profesionalitas, akuntabilitas, dan inovasi
berbasis teknologi agar tetap relevan di era global (Hidayat et al., 2022). Perubahan ini
semakin menegaskan bahwa transformasi digital bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan
mendesak bagi keberlanjutan lembaga pendidikan Islam. Sejalan dengan itu, proses adaptasi
teknologi dalam konteks pesantren juga menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam harus
mampu merespons dinamika VUCA melalui inovasi kelembagaan yang berkelanjutan
(Khusniyah, 2025). Oleh karena itu, kemampuan adaptif menjadi faktor kunci dalam menjaga
eksistensi dan daya saing LPI di tengah perubahan global yang tidak pasti.

Secara normatif, literatur manajemen pendidikan modern telah mengembangkan
berbagai model tata kelola seperti agile leadership, digital governance, dan collaborative
management sebagai respons terhadap dinamika era VUCA. Model-model tersebut
menekankan fleksibilitas organisasi, pengambilan keputusan berbasis data, serta integrasi
teknologi digital dalam sistem manajerial pendidikan. Transformasi ini dipandang sebagai
strategi penting untuk meningkatkan efektivitas dan daya saing lembaga pendidikan di era
disrupsi. Namun, dalam praktiknya, implementasi model tersebut pada Lembaga Pendidikan
Islam (LPI) masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan kultural. Kajian terbaru Azis
dan Ramdani (2024) menunjukkan bahwa transformasi digital dalam manajemen pendidikan
Islam masih terkendala oleh keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital SDM, serta
proses adaptasi teknologi yang belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem kelembagaan.
Selain itu, perubahan manajemen di lembaga pendidikan Islam juga masih bersifat bertahap
dan cenderung mengikuti pola adaptif-konservatif dibandingkan transformasi yang
sepenuhnya inovatif (Siswadi et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang jelas antara idealitas teori manajemen modern dan realitas implementasi di lapangan.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kajian tata kelola Lembaga
Pendidikan Islam (LPI) masih cenderung bersifat parsial karena lebih banyak berfokus pada
aspek tertentu seperti reformasi administrasi, digitalisasi manajemen, atau penguatan sistem
tata kelola tanpa integrasi yang menyeluruh antar komponen kelembagaan. Studi tentang
transformasi manajemen administrasi pendidikan Islam menegaskan bahwa digitalisasi
memang memberikan peningkatan efisiensi dan transparansi, namun implementasinya masih
terbatas pada aspek teknis administratif dan belum sepenuhnya menyentuh rekonstruksi tata
kelola secara holistik (Mustoip et al., 2022). Di sisi lain, kajian kebijakan pendidikan Islam di
era digital menunjukkan bahwa tantangan utama tidak hanya terletak pada adopsi teknologi,
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tetapi juga pada kemampuan lembaga dalam mengelola perubahan secara sistemik, termasuk
aspek kepemimpinan, budaya organisasi, dan tata kelola kelembagaan (Daulay et al., 2024).
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan penelitian sebelumnya masih
terfragmentasi dan belum menghasilkan model tata kelola yang terintegrasi. Akibatnya, masih
terdapat kesenjangan yang signifikan antara pengembangan teori manajemen modern dan
implementasi nyata di lembaga pendidikan Islam, sehingga diperlukan model konseptual yang
lebih komprehensif dan adaptif terhadap era disrupsi.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini menawarkan rekonstruksi lima pilar
tata kelola Lembaga Pendidikan Islam (LPI) yang disusun melalui analisis komparatif
sistematis antara literatur teoretis dan praktik empiris. Lima pilar tersebut meliputi
kepemimpinan kolektif-agil, kurikulum hibrida integratif, pengembangan SDM berbasis
reskilling berkelanjutan, kemandirian finansial melalui wakaf produktif dan digital
governance, serta kemitraan pentahelix berbasis big data. Model ini tidak hanya
menggabungkan pendekatan normatif dan empiris, tetapi juga menghasilkan kerangka
rekonstruktif yang lebih kontekstual terhadap tantangan era disrupsi. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kontribusi dalam memperluas perspektif tata kelola LPI yang
sebelumnya masih terfragmentasi. Selain itu, pendekatan ini juga memperkuat posisi LPI
sebagai institusi yang adaptif tanpa kehilangan identitas nilai Islamnya. Transformasi tata
kelola pendidikan Islam di era digital menuntut adanya kepemimpinan yang berbasis data,
kolaboratif, dan mampu merespons perubahan secara cepat melalui pemanfaatan teknologi
informasi (Saugi et al., 2024). Selain itu, keberhasilan tata kelola juga sangat ditentukan oleh
integrasi sistem informasi, transparansi, serta penguatan budaya organisasi berbasis digital
governance yang akuntabel (Hilman & Samad, 2025).

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak Lembaga Pendidikan Islam
(LPI) untuk membangun sistem tata kelola yang adaptif, responsif, dan berkelanjutan di
tengah ketidakpastian global yang ditandai oleh percepatan transformasi digital dan
perubahan sosial. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan reformulasi
strategi manajemen yang tidak hanya berbasis teori, tetapi juga mampu menjawab realitas
implementasi di lapangan. Penelitian Hadi dan Sukandar (2025) menunjukkan bahwa
transformasi digital dalam pendidikan Islam tidak hanya sebatas digitalisasi administrasi,
tetapi juga mencakup perubahan mendasar pada sistem tata kelola, budaya organisasi, serta
pengambilan keputusan berbasis data dan teknologi. Selain itu, kajian Fadlur Rahman et al.
(2025) menegaskan bahwa keberhasilan transformasi pendidikan Islam di era disrupsi sangat
bergantung pada kemampuan lembaga dalam mengintegrasikan inovasi digital dengan
penguatan kapasitas sumber daya manusia serta perubahan budaya organisasi yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
konseptual berupa model tata kelola integratif yang mampu menjembatani kesenjangan antara
teori manajemen modern dan praktik pendidikan Islam. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan menjadi referensi strategis bagi pengambil kebijakan dalam pengembangan LPI di
era disrupsi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga
memiliki nilai aplikatif yang tinggi bagi penguatan kelembagaan pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Systematic Literature
Review (SLR) untuk merekonstruksi konsep tata kelola Lembaga Pendidikan Islam (LPI) di
era disrupsi. SLR dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan sintesis sistematis
terhadap temuan-temuan penelitian sebelumnya, baik yang bersifat teoretis maupun empiris,
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sehingga dapat mengidentifikasi kesenjangan antara konsep ideal dan praktik implementasi.
Sumber data berupa artikel jurnal ilmiah, prosiding, dan buku akademik yang relevan dengan
tema tata kelola pendidikan Islam, manajemen pendidikan, serta transformasi digital dalam
rentang waktu 2016-2026. Kriteria inklusi ditetapkan secara ketat, yaitu: membahas
manajemen atau tata kelola pendidikan Islam, terindeks pada database ilmiah bereputasi, dan
memuat kajian konseptual atau empiris yang relevan dengan era disrupsi. Artikel yang tidak
relevan dengan fokus penelitian, duplikat, atau tidak memenuhi standar kualitas ilmiah
dikeluarkan dari proses analisis.

Proses pelaksanaan SLR mengikuti alur PRISMA yang terdiri dari empat tahap utama.
Tahap pertama adalah identifikasi, yaitu penelusuran artikel melalui database Google Scholar,
Scopus, dan Portal Garuda menggunakan kata kunci seperti tata kelola pendidikan Islam,
Islamic education governance, dan era disrupsi. Tahap kedua adalah penyaringan (screening)
dengan membaca judul dan abstrak untuk mengeliminasi artikel yang tidak sesuai fokus
penelitian. Tahap ketiga adalah penilaian kelayakan (eligibility), yaitu membaca teks penuh
untuk memastikan kesesuaian isi dengan kriteria inklusi. Tahap keempat adalah penetapan
artikel (included studies), yaitu seleksi akhir artikel yang digunakan dalam analisis isi dan
analisis komparatif. Data yang terpilih kemudian dianalisis menggunakan teknik content
analysis dan comparative analysis untuk memetakan kesenjangan antara teori dan praktik
serta merumuskan rekonstruksi lima pilar tata kelola LPI secara sistematis dan dapat
direplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah melalui proses seleksi artikel berdasarkan pedoman PRISMA, diperoleh 25
artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan relevan dengan fokus penelitian mengenai tata
kelola Lembaga Pendidikan Islam (LPI) di era disrupsi. Artikel-artikel tersebut dianalisis
menggunakan teknik content analysis dan comparative analysis untuk mengidentifikasi fokus
penelitian, temuan utama, serta implikasinya terhadap pengembangan tata kelola pendidikan
Islam. Hasil ekstraksi data menunjukkan bahwa penelitian terdahulu membahas berbagai
aspek yang saling berkaitan, mulai dari kepemimpinan, kurikulum, pengembangan sumber
daya manusia, tata kelola keuangan, digital governance, hingga kemitraan strategis. Sintesis
terhadap temuan-temuan tersebut menjadi dasar dalam merumuskan rekonstruksi lima pilar
tata kelola LPI yang adaptif terhadap perubahan teknologi dan sosial di era disrupsi.

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Data dan Sintesis Temuan Literatur

Implikasi terhadap
Penulis Fokus Penelitian Temuan Utama Rekonstruksi Tata
Kelola LPI
' Dlgltgllsa51 Dlglta!lsas.l meningkatkan Menguatkan pilar
Prasetiya (2025) manajemen efisiensi pengelolaan .
digital governance
madrasah lembaga
Ramadhani etal.  Kepemimpinan kyai Kepemimpinan perlu Dasar kepemimpinan
(2025) di era digital adaptif terhadap teknologi kolektif-agil
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Kepemimpinan lincah

Penguatan agile

Sadullah (2025) Agile leadership mempercepat respons leadership
perubahan
. Sistem informasi SIM menlngkatkan Tata kelola berbasis
Sariyah (2024) . transparansi dan
manajemen o1 data
akuntabilitas
Zuairiyah et al. . . Integrasi agama, sains, Kurikulum hibrida
(2025) Kurikulum adaptif dan teknologi integratif
Humaira & . D Kompetensi digital guru -
Aprison (2024) Literasi digital guru perlu diperkuat Reskilling SDM
: g . g . Penguatan
Najmudin (2025) Literasi d1g1tg1 dan  Literasi .dl.gltal berbasis turikulum abad ke-
moderasi nilai Islam 71
Gultom et al Kurikulum fleksibel
' Kurikulum Merdeka  meningkatkan kualitas Kurikulum adaptif
(2025) )
belajar
Amini (2025) Administrasi digital Digitalisasi mempercepat Digital governance

pengambilan keputusan

Pengembangan SDM berkualitas Penguatan kapasitas
Neka et al. (2025) SDM menentukan mutu SDM
lembaga
Pebriana et al. Literasi digital guru menI{rl;[ eliii;(:rllgilri?)l asi Reskilling
(2025) ghial gu g . M berkelanjutan
pembelajaran
e Al membantu layanan —
Kodir (2025) Art1f1c1a1 akademik dan Otomatisasi tata
Intelligence .. . kelola
administrasi
Modernisasi Kurikulum perlu
NZ (2024) wurikulum menyesuaikan perubahan  Kurikulum inovatif

zaman

Olii et al. (2025)

Reformasi birokrasi

Administrasi profesional
meningkatkan efektivitas

Reformasi tata kelola

Susanto & Hakim
(2024)

Manajemen
strategik

Perencanaan strategis
meningkatkan daya saing

Tata kelola visioner
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Wakaf produktif Kemandirian
Rahman (2025) Wakaf produktif =~ mendukung keberlanjutan .
finansial
lembaga
Hidayatulloh & Akuntabilitas biaya Trapsp aranst Akuntabilitas
Nugraha (2023) pendidikan meningkatkan keuangan
kepercayaan publik
Lacliyah & Vidiati ~ Crowdfunding Pendanaan publik Diversifikasi
. berbasis digital semakin
(2025) syariah . pendanaan
potensial
Fintech meningkatkan Dicitalisasi
Masruroh (2025) Fintech syariah efisiensi pengelolaan kg
euangan
dana
Ferdino et al. Pendidikan tinggi SDM menjadi faktor Penguatan
(2025) Islam utama transformasi kompetensi SDM
Fitrianti & Sirozi . Kolabpras1 multipihak . .
Pentahelix meningkatkan mutu Pilar kemitraan
(2024) 1
pendidikan
. Internasionalisasi Jejaring global .
Fatoni (2024) pendidikan Islam  meningkatkan daya saing Kemitraan global
Big data mendukung .
Sirait (2016) Big data keputusan berbasis Tata kelgall?aberbams
informasi
Integrasi nilai Islam dan
Kusumaningrum et Resiliensi pesantren manajemen modern Tata kelola adaptif

al. (2025)

meningkatkan ketahanan
lembaga

Fauzan et al.
(2025)

Manajemen biaya
pendidikan Islam

Efisiensi dan transparansi
meningkatkan
keberlanjutan lembaga

Tata kelola finansial
syariah

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai tata kelola Lembaga
Pendidikan Islam dalam satu dekade terakhir menunjukkan kecenderungan yang kuat pada isu
transformasi digital, penguatan kepemimpinan, pengembangan kurikulum, peningkatan
kualitas sumber daya manusia, serta kemandirian finansial lembaga. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa tata kelola pendidikan Islam tidak lagi hanya berorientasi pada aspek
administratif, tetapi telah berkembang menuju sistem yang lebih adaptif, kolaboratif, dan
berbasis teknologi. Selain itu, sebagian besar penelitian menekankan pentingnya integrasi
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nilai-nilai Islam dengan pendekatan manajemen modern untuk menjaga relevansi lembaga
pendidikan Islam di tengah perubahan global yang cepat. Hasil ini mengindikasikan bahwa
transformasi tata kelola membutuhkan pendekatan yang holistik dan tidak dapat dilakukan
secara parsial. Oleh karena itu, diperlukan sintesis tema-tema utama yang muncul dari
berbagai penelitian untuk membangun model tata kelola yang lebih komprehensif.

Tabel 2. Distribusi Tema Penelitian

Tema Jumlah Artikel

Kepemimpinan dan Transformasi Organisasi

Kurikulum dan Inovasi Pembelajaran

Pengembangan SDM dan Literasi Digital

Tata Kelola Keuangan dan Kemandirian Finansial

DN | | N || b

Kemitraan, Digital Governance dan Big Data

Total 25

Tabel 2 menunjukkan bahwa tema pengembangan sumber daya manusia dan literasi
digital merupakan fokus penelitian yang paling dominan dengan persentase 24%. Temuan ini
menunjukkan bahwa kesiapan SDM menjadi faktor paling menentukan dalam keberhasilan
transformasi Lembaga Pendidikan Islam di era disrupsi. Sementara itu, tema kurikulum, tata
kelola keuangan, serta kemitraan dan digital governance masing-masing memiliki proporsi
yang relatif seimbang, yaitu sebesar 20%. Hal ini mengindikasikan bahwa transformasi
kelembagaan tidak hanya bergantung pada kualitas SDM, tetapi juga memerlukan dukungan
sistem kurikulum yang adaptif, pengelolaan keuangan yang berkelanjutan, serta jejaring
kolaborasi yang luas. Adapun tema kepemimpinan dan transformasi organisasi menempati
proporsi 16%, namun tetap memiliki peran strategis karena menjadi penggerak utama seluruh
proses perubahan kelembagaan.

Hasil sintesis pada Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa tema kepemimpinan
menjadi fondasi penting dalam transformasi tata kelola LPI. Penelitian Ramadhani et al.
(2025) menemukan bahwa kepemimpinan kyai perlu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi digital agar tetap efektif dalam mengelola lembaga pendidikan pesantren. Temuan
tersebut diperkuat oleh Sadullah (2025) yang menunjukkan bahwa agile leadership mampu
meningkatkan kecepatan respons organisasi dalam menghadapi perubahan dan krisis. Selain
itu, Susanto dan Hakim (2024) menegaskan pentingnya manajemen strategik yang visioner
untuk meningkatkan daya saing lembaga pendidikan Islam. Hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif pada era disrupsi tidak lagi bertumpu pada
figur tunggal, melainkan pada kemampuan membangun kolaborasi, adaptasi, dan
pengambilan keputusan yang cepat. Oleh karena itu, sintesis temuan ini menjadi dasar
lahirnya pilar kepemimpinan kolektif-agil dalam model rekonstruksi tata kelola LPI.

Tema kedua yang muncul secara dominan adalah kurikulum dan inovasi
pembelajaran. Zuairiyah et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi tauhid, sains, dan
teknologi dalam kurikulum mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki keseimbangan
antara kompetensi akademik dan nilai keislaman. Temuan tersebut didukung oleh Gultom et
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al. (2025) yang menyimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka memberikan ruang
yang lebih fleksibel untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Selain itu, Najmudin (2025) menekankan pentingnya penguatan literasi digital dan moderasi
beragama dalam menghadapi tantangan informasi di era media sosial. NZ (2024) juga
menegaskan bahwa modernisasi kurikulum merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari
agar pendidikan Islam tetap relevan dengan perkembangan zaman. Berdasarkan berbagai
temuan tersebut, penelitian ini merekonstruksi kurikulum pendidikan Islam ke dalam bentuk
kurikulum hibrida integratif yang menggabungkan nilai-nilai Islam, kompetensi abad ke-21,
dan literasi digital.

Pada aspek pengembangan sumber daya manusia, hasil sintesis menunjukkan bahwa
kualitas SDM menjadi faktor yang paling banyak dibahas dalam literatur. Humaira dan
Aprison (2024) menemukan bahwa kompetensi literasi digital guru masih menjadi tantangan
utama dalam menghadapi Society 5.0. Temuan tersebut diperkuat oleh Pebriana et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital guru berpengaruh terhadap kemampuan
inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Neka et al. (2025) juga menjelaskan bahwa mutu
lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM yang dimiliki. Sementara itu,
Ferdino et al. (2025) menegaskan bahwa transformasi pendidikan tinggi Islam sangat
bergantung pada penguatan kapasitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini mengarahkan rekonstruksi tata kelola pada pengembangan SDM berbasis reskilling dan
upskilling berkelanjutan sebagai strategi menghadapi perubahan teknologi yang berlangsung
cepat.

Temuan berikutnya berkaitan dengan tata kelola keuangan dan kemandirian finansial
lembaga. Rahman (2025) menemukan bahwa wakaf produktif memiliki potensi besar untuk
menjadi sumber pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan. Temuan tersebut didukung oleh
Hidayatulloh dan Nugraha (2023) yang menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan biaya
pendidikan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam.
Selain itu, Laeliyah dan Vidiati (2025) menjelaskan bahwa crowdfunding syariah membuka
peluang baru dalam diversifikasi sumber pendanaan lembaga. Masruroh (2025) juga
menemukan bahwa pemanfaatan fintech mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan
keuangan syariah. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa ketahanan lembaga pendidikan
Islam tidak dapat hanya bergantung pada dana operasional konvensional, melainkan perlu
ditopang oleh model pembiayaan inovatif berbasis teknologi dan prinsip-prinsip ekonomi
Islam.

Tema terakhir yang muncul adalah kemitraan, digital governance, dan pemanfaatan
big data. Sariyah (2024) menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen mampu
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan lembaga pendidikan. Temuan ini
diperkuat oleh Amini (2025) yang menjelaskan bahwa digitalisasi administrasi mempercepat
proses pengambilan keputusan dan meningkatkan efisiensi organisasi. Di sisi lain, Fitrianti
dan Sirozi (2024) menegaskan bahwa model kemitraan pentahelix mampu memperkuat mutu
pendidikan melalui kolaborasi antara pemerintah, akademisi, industri, media, dan masyarakat.
Fatoni (2024) juga menunjukkan bahwa internasionalisasi lembaga pendidikan Islam dapat
meningkatkan daya saing global melalui perluasan jejaring kerja sama. Dengan demikian,
sintesis temuan tersebut menjadi dasar pengembangan pilar kemitraan pentahelix berbasis big
data dan jaringan global dalam model rekonstruksi tata kelola LPI di era disrupsi.
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Pembahasan
Kepemimpinan Kolektif-Agil sebagai Transformasi Paradigma Tata Kelola Pendidikan
Islam

Dominannya tema kepemimpinan dalam literatur yang ditelaah menunjukkan bahwa
tantangan utama lembaga pendidikan Islam pada era disrupsi bukan semata-mata persoalan
teknologi, melainkan perubahan paradigma pengelolaan organisasi. Dalam perspektif teori
Agile Leadership, organisasi yang mampu bertahan pada lingkungan yang berubah cepat
adalah organisasi yang mendistribusikan kewenangan dan mempercepat proses pengambilan
keputusan. Paradigma ini berbeda dengan model kepemimpinan tradisional yang cenderung
terpusat pada figur tunggal dan struktur hierarkis. Pada banyak lembaga pendidikan Islam,
pola kepemimpinan karismatik masih memiliki legitimasi yang kuat karena berakar pada
tradisi keilmuan dan budaya pesantren. Namun, dalam konteks disrupsi digital,
ketergantungan yang terlalu besar pada satu figur berpotensi memperlambat inovasi dan
adaptasi organisasi.

Oleh karena itu, rekonstruksi kepemimpinan kolektif-agil yang dihasilkan dalam
penelitian ini dapat dimaknai sebagai upaya mengintegrasikan kekuatan tradisi dengan
kebutuhan modernitas. Figur pemimpin tetap berfungsi sebagai penjaga nilai dan arah
kelembagaan, sementara aspek manajerial dijalankan secara kolaboratif oleh tim profesional.
Interpretasi ini sejalan dengan temuan Muis et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
transformasi pesantren di Indonesia ditandai oleh pergeseran pola kepemimpinan dari model
yang terpusat pada figur kyai menuju tata kelola organisasi yang lebih modern, partisipatif,
dan berbasis profesionalisme, tanpa menghilangkan peran kyai sebagai penjaga nilai-nilai dan
identitas kelembagaan. Dengan demikian, pembaruan tata kelola tidak dimaksudkan untuk
menghilangkan otoritas kepemimpinan Islam, tetapi mengubah cara otoritas tersebut
dijalankan agar lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan.

Kurikulum Hibrida Integratif sebagai Upaya Mengatasi Dikotomi Keilmuan

Temuan mengenai pentingnya kurikulum adaptif menunjukkan bahwa persoalan
mendasar pendidikan Islam bukan hanya keterlambatan dalam adopsi teknologi, tetapi juga
masih kuatnya pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum. Secara teoretis, pendidikan
Islam memiliki karakter integratif yang menempatkan seluruh ilmu sebagai sarana untuk
mendekatkan manusia kepada Allah. Namun dalam praktiknya, struktur kurikulum sering kali
masih memisahkan kedua ranah tersebut sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang
terfragmentasi. Kondisi ini menyebabkan peserta didik kesulitan memahami relevansi nilai-
nilai Islam dalam menghadapi persoalan kontemporer.

Berdasarkan perspektif pendidikan integratif, kurikulum seharusnya menjadi
instrumen untuk menghubungkan dimensi spiritual, intelektual, sosial, dan teknologi secara
bersamaan. Oleh karena itu, rekonstruksi kurikulum hibrida integratif yang dihasilkan dalam
penelitian ini memiliki makna strategis sebagai upaya menghilangkan dikotomi keilmuan
yang selama ini menjadi kelemahan pendidikan Islam. Gagasan ini sejalan dengan temuan
Zuairiyah et al. (2025) yang menegaskan bahwa rekonstruksi kurikulum pendidikan Islam
perlu mengintegrasikan tauhid, sains, dan teknologi secara terpadu untuk menghasilkan
generasi Qur’ani yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan
identitas keislamannya. Selain itu, Yusuf dan Abbas (2025) menekankan bahwa inovasi
kurikulum pendidikan Islam harus diarahkan pada integrasi nilai-nilai keislaman, sains, dan
teknologi agar peserta didik memiliki kompetensi yang relevan dengan tuntutan global
sekaligus tetap berlandaskan prinsip-prinsip agama. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya
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berfungsi sebagai perangkat akademik, tetapi juga sebagai sarana membentuk generasi
Muslim yang memiliki kompetensi global sekaligus identitas religius yang kuat.

Reskilling Berkelanjutan sebagai Bentuk Investasi Modal Manusia

Dominannya tema pengembangan SDM dalam literatur menunjukkan bahwa
keberhasilan transformasi lembaga pendidikan Islam sangat ditentukan oleh kapasitas
manusia yang mengelola lembaga tersebut. Dalam teori Human Capital, peningkatan kualitas
sumber daya manusia dipandang sebagai investasi strategis yang menghasilkan nilai tambah
bagi organisasi. Perspektif ini menggeser cara pandang lama yang menempatkan pelatihan
hanya sebagai aktivitas pendukung. Pada era disrupsi, kemampuan guru dan tenaga
kependidikan untuk terus belajar justru menjadi faktor utama yang menentukan keberlanjutan
organisasi pendidikan.

Makna penting dari temuan ini adalah bahwa transformasi digital tidak dapat
diselesaikan hanya melalui penyediaan infrastruktur teknologi. Kegagalan banyak program
digitalisasi pendidikan sering kali terjadi karena perubahan teknologi tidak diikuti oleh
perubahan kompetensi manusia. Oleh sebab itu, konsep reskilling berkelanjutan yang muncul
dalam penelitian ini menunjukkan perlunya budaya belajar sepanjang hayat di lingkungan
lembaga pendidikan Islam. Pandangan tersebut sejalan dengan teori organisasi pembelajar
(learning organization) yang menempatkan pembelajaran berkelanjutan sebagai sumber
keunggulan kompetitif. Dengan demikian, investasi pada pengembangan SDM harus
dipandang sebagai strategi jangka panjang, bukan sekadar program pelatihan sesaat.

Kemandirian Finansial sebagai Fondasi Resiliensi Kelembagaan

Munculnya tema wakaf produktif, fintech syariah, dan akuntabilitas keuangan
menunjukkan bahwa tantangan tata kelola pendidikan Islam tidak hanya berkaitan dengan
aspek akademik, tetapi juga keberlanjutan ekonomi lembaga. Dalam perspektif teori
Institutional Resilience, organisasi yang mampu bertahan dalam kondisi krisis adalah
organisasi yang memiliki sumber daya yang beragam dan tidak bergantung pada satu sumber
pendanaan. Ketergantungan yang tinggi terhadap bantuan pemerintah atau pembayaran
peserta didik berpotensi menimbulkan kerentanan ketika terjadi perubahan kondisi ekonomi
maupun kebijakan publik.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa rekonstruksi tata kelola keuangan perlu
diarahkan pada penguatan ekosistem ekonomi yang mandiri dan berkelanjutan. Wakaf
produktif, crowdfunding syariah, dan digitalisasi sistem keuangan bukan sekadar instrumen
teknis, melainkan strategi kelembagaan untuk membangun ketahanan organisasi. Interpretasi
ini sejalan dengan temuan Azizuddin dan Azam (2021) yang menunjukkan bahwa wakaf
produktif dapat dikembangkan sebagai instrumen pembiayaan berkelanjutan bagi lembaga
pendidikan keagamaan melalui pengelolaan aset yang menghasilkan nilai ekonomi jangka
panjang. Selain itu, Lahuri dan Lutfiah (2024) menegaskan bahwa integrasi wakaf uang
dengan mekanisme crowdfunding syariah mampu menjadi alternatif pembiayaan pendidikan
yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan di era digital. Dengan demikian, makna utama dari
rekonstruksi pilar keuangan adalah perubahan orientasi dari pola konsumtif menuju pola
pengelolaan aset yang produktif dan berjangka panjang.

Kemitraan Pentahelix dan Big Data sebagai Wujud Tata Kelola Kolaboratif
Temuan mengenai pentingnya kemitraan dan pemanfaatan big data menunjukkan
bahwa tata kelola pendidikan Islam tidak lagi dapat dijalankan secara eksklusif dan tertutup.
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Dalam teori Collaborative Governance, penyelesaian persoalan publik yang kompleks
memerlukan keterlibatan berbagai aktor yang saling berbagi sumber daya dan pengetahuan.
Perspektif ini relevan dengan kondisi lembaga pendidikan Islam yang menghadapi
keterbatasan sumber daya, kebutuhan inovasi yang tinggi, serta tuntutan peningkatan daya
saing global. Oleh karena itu, kemampuan membangun jejaring menjadi bagian penting dari
strategi pengembangan kelembagaan.

Rekonstruksi kemitraan pentahelix yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat
dimaknai sebagai pergeseran dari budaya kompetisi menuju budaya kolaborasi. Hubungan
antara lembaga pendidikan, pemerintah, industri, akademisi, media, dan masyarakat tidak lagi
bersifat pelengkap, tetapi menjadi kebutuhan strategis untuk memperkuat kapasitas organisasi.
Selain itu, pemanfaatan big data menunjukkan perubahan pola pengambilan keputusan dari
pendekatan intuitif menuju pendekatan berbasis bukti (evidence-based decision making).
Dengan demikian, pilar kemitraan dan big data tidak hanya berfungsi memperluas jaringan
kerja sama, tetapi juga menjadi mekanisme untuk meningkatkan kualitas keputusan dan daya
saing lembaga pendidikan Islam pada tingkat global.

KESIMPULAN

Penelitian ini merekonstruksi lima pilar tata kelola Lembaga Pendidikan Islam (LPI)
di era disrupsi melalui analisis komparatif antara literatur teoretis dan empiris. Kelima pilar
tersebut meliputi kepemimpinan kolektif-agil, kurikulum hibrida integratif, pengembangan
SDM berbasis reskilling berkelanjutan, kemandirian finansial melalui wakaf produktif dan
digital governance, serta kemitraan pentahelix berbasis big data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara idealitas teori manajemen modern dan
praktik implementasi tata kelola di LPI. Oleh karena itu, dibutuhkan model tata kelola yang
lebih integratif, kontekstual, dan adaptif terhadap perubahan era disrupsi.

Implikasi penelitian ini adalah memberikan kerangka konseptual bagi pengelola LPI
dan pembuat kebijakan dalam merancang transformasi kelembagaan yang lebih efektif. Model
ini dapat digunakan sebagai acuan untuk memperkuat tata kelola yang berbasis data,
kolaboratif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai Islam. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
mendukung peningkatan daya saing dan resiliensi lembaga pendidikan Islam dalam
menghadapi perubahan sosial dan teknologi. Ke depan, model ini perlu diuji secara empiris
agar dapat diimplementasikan secara lebih operasional pada berbagai konteks lembaga
pendidikan Islam.
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